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Abstrak: Proses pembelajaran khususnya Matematika akan lebih efektif dan bermakna
apabila siswa berpartisipasi aktif, dengan cara tidak menunjukkan sikap pasif di dalam kelas
maupun di luar kelas. Tetapi sampai saat ini masih banyak terdengar keluhan bahwa mata
pelajaran Matematika membosankan, tidak menarik, yang cenderung membuat siswa
menjadi kurang merespon saat pelajaran berlangsung, bahkan ada siswa yang tidak masuk
sekolah dikarenakan ada mata pelajaran Matematika . Kenyataan ini adalah suatu persepsi
negatif ternadap Matematika sebagai mata pelajaran umum di sekolah. Tujuan diadakan
penelitian tindakan kelas ( PTK) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan Value Clarification
Technique. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 siklus. Dari hasil tindakan yang
dilakukan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mencapai standar ideal.
Dari 59 % pada Siklus I, dapat meningkat pada siklus 2 menjadi 70 % dan siklus 3 mencapai
84. %, dan secara Klasikal telah mencapai ketuntasan. Hasil penelitian tindakan ini
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran pembelajaran dengan Value Clarification
Technique dapat meningkatkan hasil belajar Matemaaatika siswa kelas V dengan ketuntasan
mencapai 100%, dengan demikian penerapan pembelajaran dengan Value Clarification
Technique efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran Matematika di SDN 02

Tamanagung Cluring Banyuwangi.

Kata kunci : Value Clarification Technique, Hasil Belajar Siswa,

Matematika

PENDAHULUAN
Proses pembelajaran

khususnya
Matematika akan lebih efektif dan bermakna
apabila siswa berpartisipasi aktif, dengan cara
tidak menunjukkan sikap pasif di dalam kelas
maupun di luar kelas. Tetapi sampai saat ini
masih banyak terdengar keluhan bahwa mata
tidak

menarik, yang cenderung membuat Ssiswa

pelajaran Matematika membosankan,

menjadi kurang merespon saat pelajaran

berlangsung, bahkan ada siswa yang tidak

masuk kelas karena takut pelajaran
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Pembelajaran

Matematika . Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan pada semua
jenjang. Sebagai tenaga kependidikan guru
harus dapat mengantisipasi keadaan tersebut
hadiah kepada

mereka, memberi nilai yang sportive,dan tidak

misalnya dengan memberi

membunuh, semanagt siswa

tetapimerangsang siswa agar senag dengan
matematika dengancara menggunakan alat

peraga dan permainan yang disenangi siswa


mailto:srimurtini@gmail.com

sehingga pelajaran Matematika  bersifat
menghibur.

. Menurut Djamarah (2002:141-171), hasil
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal.Bila kedua faktor di atas tidak
mendapat  perhatian  dari  guru  akan
menimbulkan kejenuhan dalam belajar, dan
menjadikan pembelajaran Matematika menjadi
kurang menyenangkan. Oleh karena itu dalam
pembelajaran  Matematika ~ membutuhkan
metode yang tepat.
metode

Kasalahan menggunakan

dapat menghambat tercapainya tujuan
pembelajaran Matematika yang diinginkan.
Dampak vyang lain adalah terganggunya
kestabilan psikologi peserta didik. Soejadi
dalam (Fauzi, 2001:176) menyarankan untuk
memilih suatu strategi yang dapat melibatkan
atau mengatasi respon pasif siswa dalam
belajar.

Demikian pula yang terjadi di
SDN 02 Tamanagung CLuring Banyuwangi
guru banyak yang melaksanakan pembelajaran
tidak maksimal. Nilai Matematika 55 ke atas
hanya 4 siswa (20 % ), sedangkan lainnya
masih di bawah KKM yang telah ditentukan.
Kondisi ini  mendorong penulis untuk
melakukan penelitian tindakan sebagai upaya

perbaikan pembelajaran.

lebih

menitik beratkan pada ranah kognitif afektif

Mata pelajaran  Matematika yang

psikomotor seperti Matematika ini  sangat
tepat menggunakan model pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT). Oleh karena
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itu penulis perlu melakukan penelitian tindakan
dengan judul : “ Upaya peningkatkan hasil
belajar Matematika melalui Metode Value-
Clarivication Tehnik ( (VCT) kelas V SDN

02 Tamanagung CLuring Banyuwangi
tahun pelajaran 2016-2017
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian

tindakan kelas yang dilaksanakan siswa kelas
V SDN 02 Tamanagung Cluring Banyuwangi
dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang.
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 05
September sampai dengan 28 Oktober 2016
sebanyak 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4
tahap yaitu (@) perencanaan, (2) tindakan, (3)
pengamatan, (4) refleksi. Sumber data dalam
penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu
siswa dan guru.

Data dari siswa berupa data tentang
peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran
Matematika siswa. Data dari guru berupa
Diperoleh data tentang penerapan Value
Clarification Technique dalam pembelajaran.
data

Dalam  pengumpulan teknik  yang

digunakan adalah menggunakan observasi dan
yang
dilaksanakan dalam tiga siklus dianggap sudah

angket. Penelitian tindakan kelas
berhasil apabila terjadi peningkatan prestasi
belajar siswa apabila 85 % siswa ( kelas yang
diteliti ) telah mencapai ketuntasan dengan
standar ideal 75. Jika peningkatan tersebut
dapat dicapai pada tahap siklus 1 dan 2, maka
siklus selanjutnya tidak akan dilaksanakan

karena tindakan kelas yang dilakukan sudah



dinilai efektif sesuai dengan harapan dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan ( KTSP ).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |
a) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes
formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan
lembar observasi pengolaan pembelajaran.
b) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 12
s/d 17 September 2016 di SDN 02
Tamanagung CLuring Banyuwangi
2016 - 2017 dengan

jumlah siswa 20 orang. Dalam hal ini

Tahun pelajaran

peneliti bertindak sebagai guru. adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
yang telah

(observasi)

rencana pelajaran

dipersiapkan.Pengamatan
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif |1 dengan
tujuan untuk  mengetahui  tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun

data hasil penelitian pada siklus I. adalah :

Jumlah Nilai seluruhnya : 1180
Jumlah siswa kelasV : 20
Rata- rata nilai kelas 59

Jumlah Siswa yang tuntas : 4 siswa : 20 %
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d)

Jumlah Siswa yang belum tuntas 16
siswa : 80 %

Kelas Kategori : belum tuntas.

Hasil pembelajaran dengan Value

Clarification Technique diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 59 %
atau ada 4 siswa dari 20 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara Kklasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 20 %,
lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal ini
disebabkan karena siswa masih  ragu
belum mengerti apa tujuan  digunakan
metode Value Clarification Technique.
Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut:
(1) Guru kurang jelas memotivasi dan
tujuan Pelajaran dengan VCT
(2) Guru kurang baik dalam pengelolaan
waktu
(3) Siswa kurang  bersemangat selama
pembelajaran .
Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada siklus | ini masih terdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi
untuk dilakukan pada siklus berikutnya.
1) Guru

dan lebih jelas dalam menyampaikan

harus dapat memotivasi siswa

tujuan pembelajaran. siswa diajak untuk



terlibat langsung dalam setiap kegiatan
yang akan dilakukan.
2) Guru agar mengelola waktu secara baik
agar siswa mendapat porsi secara merata
3) Guru
mengajar agar dapat memotivasi siswa
lebih

harus bersemangat dalam

untuk bersemangat  dalam

pelajaran.

Siklus 11

a)

b)

Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, soal tes formatif 11 dan
alat-alat pengajaran yang mendukung.
Siswa banyak diberikan soal- tanya jawab
terus untuk melatih

secara menerus

mengembangkan imajinasi  siswa

selalu;siap setiap menjawab beberapa
pertanyaan guru dan cara memecahkan
setiap permasalahan yang ada .
Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal
19 s.d 24 September 2016 di SDN 02
Tamanagung Banyuwangi
Tahun Pelajaran 2016-2017 . Dalam hal ini

peneliti bertindak sebagai guru. Adapun

CLuring

proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan
tidak

terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan

atau kekurangan pada siklus |

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan

pelaksanaan belajar mengajar.
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif 11 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan.

adalah tes formatif 1l. Adapun data hasil

Instrumen yang digunakan
penelitian pada siklus Il adalah sebagai
berikut.

Tes Siklus 2 = 1400.00

Jumlah Siswa yang tuntas :14 siswa=70 %

Jumlah Nilai

Jumlah Siswa yang belum tuntas : 6 siswa
=30 % . Kelas : belum tuntas.

Diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar
siswa adalah 70 % dan ketuntasan belajar
mencapai 70 % atau ada 14 siswa dari 20
Hasil

menunjukkan bahwa pada siklus 11 ini

siswa sudah tuntas belajar. ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan cukup baik dari
siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar
ini karena  setelah

siswa guru

menginformasikan bahwa setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga
pada pertemuan berikutnya siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa
apa yang

menerapkan

juga sudah mulai mengerti

dinginkan  guru  dalam
pembelajaran dengan menggunakan Value
Clarification Technique.

Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut :

1) Memotivasi siswa



d)

2) Membimbing

kesimpulan/menemukan konsep

siswa  merumuskan
3) Pengelolaan waktu

Revisi Pelaksanaaan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus I1
ini masih terdapat kekurangan-kekurangan.
Maka
dilaksanakan pada siklus I11 antara lain:
1) Guru

hendaknya dapat membuat siswa lebih

perlu  adanya revisi  untuk

dalam memotivasi  siswa

termotivasi selama proses belajar
mengajar berlangsung.

2) Guru lebih dekat dengan siswa agar

tidak takut mengemukakan pendapat

atau bertanya, kepada guru..

lebih

siswa

3) Guru harus sabar dalam

membimbing merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.

Guru harus mendistribusikan waktu
baik

pembelajaran dapat

4)

secara sehingga  kegiatan

berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

5) Guru sebaiknya  memberi soal-soal

latihan pada siswa untuk dikerjakan

pada setiap kegiatan belajar mengajar.

Siklus 111

a)

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan
alat-alat pengajaran yang mendukung.
Pada siklus ke 3 ini secara acak siswa

bertukar tanya jawab dan yang menjawab
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b)

salah diberi sanksi membaca semua soal
yang ada papan tulis .

Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus 111 dilaksanakan pada tanggal
26 September s.d 1 Oktober2016 di SDN
02 Tamanagung CLuring
2016- 2017

jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal ini

. Banyuwangi
tahun pelajaran dengan
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan
tidak
terulang lagi pada siklus I1l. Pengamatan

atau kekurangan pada siklus 11

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir
proses belajar mengajar siswa diberi tes
formatif Il untuk

dengan tujuan

mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan.

adalah tes formatif 111. Adapun data hasil

Instrumen yang digunakan
penelitian pada siklus Il adalah sebagai
berikut.

Jumlah Nilai Tes Siklus 3 adalah : 1680
Jumlah siswa kelas V : 20 siswa
Jumlah Siswa yang tuntas: 20 siswa ;100 %
Jumlah Siswa yang belum tuntas : - siswa=
0 % . Kelas : sudah tuntas.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 84 % dari 20
siswa telah tuntas secara keseluruhan.

Maka secara klasikal ketuntasan belajar



yang telah tercapai sebesar 100 %

( termasuk kategori tuntas ). Hasil pada

siklus I11 ini mengalami peningkatan lebih

baik dari siklus 1l. Adanya peningkatan
hasil belajar pada siklus Il ini dipengaruhi
oleh adanya peningkatan kemampuan guru
dalam menerapkan pembelajaran dengan
Value Clarification Technique, sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan
pembelajaran seperti ini sehingga siswa
lebih mudah dalam memahami materi yang
telah diberikan. Di samping itu ketuntasan
ini juga dipengaruhi oleh kerja sama dari
siswa yang telah menguasai materi
pelajaran  untuk mengajari temannya
sebagai tutor sebaya. Pada tahap ini akan
dikaji apa yang telah terlaksana dengan
baik maupun yang masih kurang baik
dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan pembelajaran dengan Value

Clarification  Technique.Dari  data-data

yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai

berikut:

(1) Selama proses belajar mengajar guru
telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun
ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar.

(2) Berdasarkan data hasil pengamatan
diketahui bahwa siswa aktif selama

proses belajar berlangsung.
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(3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik.

(4) Hasil belajar siswa pada siklus 111
mencapai ketuntasan.

c) Reuvisi Pelaksanaan

Pada siklus 11l guru telah menerapkan

pembelajaran melalui penggunaan Value

Clarification Technique dengan baik dan

dilihat  hasil belajar siswa pelaksanaan

proses belajar mengajar sudah berjalan
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu
banyak, tetapi yang perlu mempertahankan
yangtelahtercapai sambil meningkatkanagar
lebih baik alagi pembelajaran dengan Value

Clarification Technique dapat

meningkatkan proses belajar mengajar

sehingga tujuan pembelajaran  dapat

tercapai.

Analisis Data Deskriptif Kuantitatif

1. Pencapaian hasil belajar siswa sebelum
diberi tindakan : ——= x 100% = 59%
2000
2. Pencapaian hasil belajar siswa setelah

diberi tindakan pengelompokan siswa

berdasarkan nomor  panggilan  (acak

berdasarkan tempat duduk ): %x

100% = 70%
3. Pencapaian hasil belajar siswa setelah
diberi tindakan pengelompokan siswa

berdasarkan kemampuan akademik



=222 X 100% = 84%

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan

bahwa

3. Terjadi peningkatan prestasi setelah diberi
tindakan yaitu 59 % menjadi 70 % ada
kenaikan sebesar = 11 %,.

4. Dari siklus 2 ke siklus3 nilai 70 %,
menjadi 84 berarti ada penngkatan
sebanyak 84 % -70 % = 14 %.

5. Rata — rata siswa sebelum diberi tindakan
20%( siklus 1) naik 70 % siklus 1I, dan
siklus 111 meningkat menjadi 100 %.

Refleksi dan Temuan

Berdasarkan pelaksanaan tindakan maka hasil

observasi nilai, hasil dapat dikatakan sebagai

berikut :

a. Pertemuan pertama kegiatan belajar-
mengajar dengan model Value
Clarification Technique belum berhasil
karena dalam pembelajaran masih terlihat
siswa yang bermain-main , bercerita,
dengan temanya;

b. Model Pembelajaran Value Clarification
Technique, pada siklus 2 belum nampak
sehingga hasilnya belum optimal sehingga
hasilnya belum tuntas.

c. Dalam proses belajar mengajar dengan
model  Value Clarification Technique,
siswa belum tahu apa tujuannya sehingga
siswa masih  ragu ragu dalam
melaksanakan pembelajaran itu

d. Setelah dijelaskan pada pertemuan kedua

dan ketiga proses kegiatan
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belajar - mengajar berjalan baik, semua
siswa aktif setelah dijelaskan setiap akir
pelajaran akan diadakan tes hasil yang
baik akan di pajangkan  dipapan
pengummana  maka siswa berlomba-
lomba agar hasinya baik dan pajangkan

dipapan pengumuana

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Berdasarkan hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran dengan Value Clarification
Technique memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru  ( ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, 11, dan Il ) yaitu;
59 % ; 70 % ; 84 %. Pada siklus IlI
ketuntasan belajar siswa telah tercapai.
Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
melalui Value Clarification Technique
dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus

mengalami peningkatan.



3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, di ketahui
dengan  model Value Clarification

Technique siswa aktif mengerjakan tugas

yang
memperhatikan penjelasan guru,

dengan alat peraga tepat
dapat
melakukan diskusi dengan teman nya dan
guru. .Aktivitas guru selama pembelajaran
telah

melaksanakan  langkah-langkah

pembelajaran dengan model Value

Clarification Technique  dengan baik.
Aktivitas guru adalah membimbing siswa
dalam mengerjakan tugas , menjelaskan,
memberikan tanya jawab di mana

prosentase untuk aktivitas di atas cukup

besar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka
hasil belajar siswa untuk pelajaran matematika
materi perkalian pembagian  penjumlahan

,pengurangan  dengan Value Clarification
Technique hasilnya sangat baik. Hal itu tampak
pada pertemuan pertama kedua ketiga dari 20
orang siswa yang hadir pada saat penelitian ini
dilakukan nilai rata rata mencapai ; 59 % ; 70
% ; 84%. Di SDN2 Tamanagung Cluring
Banyuwangi

Oleh karena itu diharapkan

kepada para guru SDN dapat melaksanakan

pembelajaran dengan Model Value
Clarification Technique di kelas V
Berdasarkan  kerikulum  tingkat  satuan

pendidikan ( KTSP ) siswa dikatakan tuntas
apabila siswa telah mencapai nilai standar ideal
%.

75 mencapai > 85 Sedangkan pada
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penilitian ini, pencapai nilai > 75 pada ( siklus
3 ) mencapai melebihi target yang ditetapkan
dalam KTSP yaitu mencapai 100 %

PENUTUP
Simpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis

yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Pembelajaran dengan model Value

Clarification Technique berdampak positif
karena dapat meningkatkan prestasi belajar
Kelas V SDN 02
Tamanagung CLuring Banyuwangi yang

ditandai dengan peningkatan ketuntasan

Matematika

belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu ;
59% (siklus 1) ;70 % ( siklus1l); 84 % (
siklus I11).

2. Pembelajaran dengan model Value
Clarification Technique materi
penjumlahan,  pengurangan  perkalian

pembagian berpengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Model
efektif

meningkatkan prestasi belajar matematika

Pembelajaran melalui Value

Clarification  Technique untuk

dan siswa siap siap untuk menerima
pelajaran berikutnya.
Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh
dari uraian sebelumnya agar proses belajar

mengajar di sekolah dasar ( SD ) lebih efektif



dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut
:Untuk
memerlukan persiapan yang matang, sehingga

melaksanakan pembelajaran
guru harus memilih topik yang bisa diterapkan
dengan model Value Clarification Technique
sehingga diperoleh hasil yang optimal.

1. Dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan kegiatan penemuan,
walau dalam taraf yang sederhana, di mana
siswa nantinya dapat  menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sagar dapat memecahkan
masalah-masalah yang dihadapinya.

Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan
di

Banyuwangi

SDN 02 Tamanagung
tahun pelajaran 2016- 2017.

CLuring

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto,Suharsimi.2007.Penelitian Tindakan
Kelas.Jakarta : Rineka Cipta
APP,Basuki.2006.
(Contextualteaching
(CTL)). Jakarta : : Depsiknas

Pendekatan Kontekstual

and Learning

Depdiknas.2006. 20

tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang No

Jakarta : Depdiknas

. 2004. Model pengembangan Silabus

Mata pelajaran dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran

31

Matematika Jakarta Pusat

Kurikulum, Balitbang Depdiknas

. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Rumpun Mata Pelajaran
Pendidikan Sekolah
Menengah Umum. Jakarta : Balitbang

Matematika

Depdiknas.Mulyani ~ Sumantri  dan
Johar Permana, 1999, Strategi Belajar
Mengajar, Jakarta : Direktorat Jendral

Pendidikan Tinggi.

Nana Sudjana, 1996, Dasar-dasar Proses
Belajar Mengajar, Bandung : Sinar

1972.
Nasional. Bandung : Remaja Rosda Karya.

Nasution. Psikologi  Pengajaran

Ratna Wilis Dahar.1986 F-~-zlolaan Belajar

Mengajar. Jakarta : Rajawali Press.

Wardani, I. GAK, 2001. Penelitian Tindakan

Kelas. Jakarta : Pusat Penerbitan UT

Zubaiddah dkk, 2005. Penerapan Pola PBMP

(Pemberdayaan  Berpikir  Melalui

Pertanyaan) pada Mata pelajaran 1PA

untuk meningkatkan Perkembangan
Penalaran Siswa Kelas IV MIJS
Malang



	Cover,PENGANTAR, REDAKSI, DAFTAR ISI.pdf (p.1-6)
	04.Sri.pdf (p.7-15)

